BAB 1V

RELEVANSI DAN KESIMPULAN

4.1. Pengantar

Setelah membahas mengenai inti dari pemikiran Amartya Sen mengenai
pendekatan kapabilitas, pada bagian ini, akan dibahas relevansi dari pendekatan
kapabilitas. Melihat relevansi dari pendekatan kapabilitas akan memberikan
gambaran atas bagaimana pemikiran tersebut dapat dipraktikan dan digunakan

secara nyata. Setelah itu, akan dibahas kesimpulan dari seluruh penelitian ini.

4.2. Relevansi

Dalam pendahuluan dan perumusan latar belakang masalah dari penelitian
ini, telah dibahas beberapa persoalan yang menunjukan bagaimana kesejahteraan
manusia tidak bisa hanya dilihat dari suatu aspek tunggal. Persoalan tersebut
menghasilkan pertanyaan perihal apa itu pendekatan kapabilitas yang ditawarkan
Amartya Sen sebagai pendekatan alternatif. Setelah hal tersebut dibahas, suatu
penyelidikan dapat dilakukan untuk melihat relevansi pendekatan kapabilitas

dalam kehidupan bersama.
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4.2.1. Melihat Manusia di Indonesia

Saat berusaha untuk melihat bagaimana kondisi kesejahteraan di suatu
negara, pendekatan klasik yang dapat dilakukan adalah dengan melihat kondisi
ekonomi negara tersebut. Data yang biasa ditunjukan untuk melihat hal tersebut
adalah data produk domestik bruto. Angka produk domestik bruto menunjukan
seluruh nilai barang dan jasa yang ada di suatu negara. Dengan demikian,

harapannya adalah siapapun dapat dilihat keadaan suatu masyarakat.
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Gambar 4.1

Data pada gambar 4.1 menunjukan produk domestik bruto sejak tahun
1967 sampai dengan tahun 2019." Dari data tersebut, dapat dilihat peningkatan

secara terus menerus kecuali pada tahun-tahun di mana terjadi krisis ekonomi.

" The World Bank, “Indonesia”, https://data.worldbank.org/country/ indonesia,
(diakses pada 1 Juni 2021, pk. 16.35)

59



Walaupun memberi gambaran mengenai kondisi perekonomian Indonesia,
hanya mengamati data produk domestik bruto tidak memberi gambaran lengkap
mengenai kondisi kesejahteraan masyarakat Indonesia yang sebenarnya. Ada
berbagai aspek lain yang penting untuk diperhatikan agar dapat memperoleh
gambaran yang lebih nyata. Pada bagian ini, penulis akan menggunakan tiga
indikator lain sebagai contoh untuk menunjukan bagaimana data tersebut dapat

memberi gambaran kesejahteraan masyarakat di Indonesia.
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Gambar 4.2

Gambar 4.2 menunjukan persentase dari penduduk Indonesia yang hidup

di bawah garis kemiskinan.” Pada tahun 1970, data menunjukan bahwa lebih dari

2 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Penduduk Miskin, Persentase Penduduk Miskin
dan  Garis Kemiskinan  1970-2017”,  https://www.bps.go.id/statictable
/2014/01/30/1494/jumlah-penduduk-miskin-persentase-penduduk-miskin-dan-
garis-kemiskinan-1970-2017.html, (diakses pada 31 Mei 2021, pk.15.02)
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setengah penduduk Indonesia hidup di bawah garis kemiskinan. Walaupun
demikian, dapat diperhatikan bahwa angka tersebut terus menurun hingga
mencapai sedikit di atas 10% pada akhir tahun 2017.

Untuk melihat bagaimana kondisi kehidupan masyarakat, salah satu data
lain yang dapat dilihat adalah angka harapan hidup. Data mengenai angka harapan
hidup memberikan gambaran atas seberapa lama seseorang diharapkan hidup saat
ia lahir. Data ini memberikan gambaran atas bagaimana kondisi kehidupan yang
ada pada suatu masyarakat. Kondisi yang baik seharusnya berdampak pada angka

harapan hidup yang lebih tinggi.

Angka Harapan Hidup
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Gambar 4.3

Gambar 4.3 menunjukan angka harapan hidup di Indonesia sejak tahun

1960 hingga tahun 2019.° Data tersebut menunjukan adanya peningkatan dalam

3 Op.Cit., The World Bank.
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angka harapan hidup. Pada tahun 1960, angka harapan hidup hanya di bawah usia
47 tahun. Pada tahun 2019, angka tersebut sudah mencapai di atas 71 tahun. Hal
ini menunjukan adanya peningkatan pada salah satu sisi kualitas kehidupan
masyarakat Indonesia.

Akses terhadap penerangan merupakan salah satu hal kunci lain yang
mempengaruhi kehidupan suatu masyarakat. Aspek ini dapat dilihat dari tingkat
melek huruf. Suatu masyarakat yang tidak memiliki akses terhadap kemampuan
membaca atau menulis akan memiliki keterbatasan yang cukup besar, bukan
hanya dalam hal ekonomi, tetapi juga dalam perolehan informasi yang semakin

penting dalam kehidupan.
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Gambar 4.4

Gambar 4.4 menunjukan persentase dari populasi Indonesia berusia 15

sampai dengan 44 tahun yang mengalami buta huruf.® Pada tahun 1995,

4 Badan Pusat Statistik, “Indikator Pendidikan 1994-2020”,
https://www.bps.go.id/statictable/2010/03/19/1525/indikator-pendidikan-1994-
2020.html, (diakses pada 31 Mei 2021, pk. 15.04)
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persentase tersebut mencapai 7,45 persen. Namun seiring perkembangan, angka
tersebut semakin turun hingga berada pada 0,8 persen pada tahun 2020.

Dengan data yang menunjukan lebih banyak aspek dari kehidupan
masyarakat, dapat dilihat gambar yang lebih lengkap mengenai kehidupan
masyarakat di Indonesia. Dapat dilihat bahwa seiring dengan pertumbuhan
ekonomi yang terus naik, angka kemiskinan di Indonesia juga mengalami
penurunan. Sementara itu, angka harapan hidup juga semakin meningkat dan
angka buta huruf, sebaliknya, menurun.

Kemelekan huruf dan harapan hidup merupakan dua hal yang
berpengaruh pada kapabilitas yang dimiliki seseorang. Dengan kemampuan untuk
memperoleh informsasi karena melek huruf, seseorang akan memiliki kebebasan
dasar yang lebih untuk bisa mencapai tujuan-tujuannya baik secara ekonomi
maupun dalam hal lain seperti menambah ilmu yang akan membantunya hidup
secara lebih baik atau sehat. Sementara, harapan hidup yang tinggi
memungkinkan seseorang untuk tetap hidup dengan sehat hingga usia lanjut
sehingga ia mampu mengejar tujuan-tujuan hidupnya.

Seperti telah dibahas sebelumnya, diketahui bahwa manusia tidak
bisa hanya dilihat terkait dengan kesejahteraannya. Salah satu hal yang tidak
kalah penting untuk diperhatikan adalah kepelakuannya. Maka dari itu, salah
satu hal yang menunjukan kapabilitas selain aspek-aspek kesejahteraan yang
telah ditunjukan adalah kebebasan untuk memilih. Ini adalah indikator yang
dapat menunjukan sisi kepelakuan dari manusia.

Data terkait kebebasan untuk memiliki pilihan ditunjukan dalam

Human Freedom Index. Indeks ini cukup baru digunakan dalam menganalisa
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manusia. Indeks Kebebasan Manusia pada tahun 2020, yang merupakan
laporan yang keenam yang pernah diterbitkan, menggunakan 76 indikator
terkait kebebasan personal dan ekonomi yang meliputi beberapa ranah
berikut.5

- Supremasi Hukum

- Keamanan dan Keselamatan

- Kebebasan Bergerak

- Kebebasan Beragama

- Kebebasan Berserikat, Berkumpul dan Bermasyarakat

- Kebebasan Ekspresi dan Informasi

- Identitas dan Hubungan

- Ukuran Pemerintah

- Sistem Legal dan Hak Milik

- Akses terhadap Uang

- Kebebasan untuk Melakukan Perdagangan Internasional

- Regulasi Kredit, Tenaga Kerja, dan Bisnis

Indonesia memperoleh angka 6,74 dari 10 dalam hal kebebasan personal.
Sementara itu, terkait dengan kebebasan ekonomi, Indonesia memperoleh angka
7,39 dari 10. Dengan demikian, nilai kebebasan di Indonesia adalah 7,07 dari 10.

Ini menempatkan Indonesia pada peringkat 68 dari 162 negara. Posisi Indonesia

5 [an Vasquez; Fred McMahon, The Human Freedom Index 2020: A Global
Measurement of Personal, Civil, and Economic Freedom, Cato Institute:
Washington, DC, 2020, him. 3.
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dibandingkan negara-negara lain telah naik 5 peringkat sejak tahun 2017-2018.°
Hal tersebut menunjukan kemajuan yang baik tentang kebebasan masyarakat
Indonesia dalam memiliki pilihan.

Data yang telah ditunjukan hanya merupakan beberapa hal yang dapat
melengkapi basis informasi tentang kehidupan suatu masyarakat. Walaupun
demikian, salah satu kritik yang muncul terkait dengan pendekatan yang digagas
Amartya Sen adalah, walaupun mendorong agar kehidupan masyarakat tidak
hanya dilihat dari satu sisi saja, ia tidak memberi daftar secara rinci apa saja unsur
yang membangun kapabilitas manusia. Ini menjadikan pelaksanaan praktis dari
pendekatan kapabilitas sedikit lebih rumit karena mengharuskan pengamat untuk
terlebih dahulu menentukan aspek apa saja yang perlu diperhatikan.

Persoalan tersebut dijawab oleh rekannya Martha Nussbaum. Nussbaum
mengusulkan 10 hal untuk dirumuskan sebagai kapabilitas sentral. Kapabilitas
sentral tersebut adalah berikut.’

1. Kehidupan: Mampu untuk menjalani kehidupan dengan umur wajar dan
tidak mengalami kematian dini.

2. Kesehatan Jasmani: Mampu untuk memiliki kesehatan yang baik,
termasuk kesehatan reproduktif dan mendapatkan perlindungan yang
wajar.

3. Keutuhan Jasmani: Mampu untuk bergerak secara bebas dan bebas dari
bentuk kekerasan apapun serta memiliki kebebasan reproduktif dan

seksual.

6 Ibid., hlm. 6.
? Martha C. Nussbaum, “Capabilities as Fundamental Entitlements: Sen and
Social Justice” dalam Feminist Economics, Vol. 9, Ed. 2-3, 2003, him. 41-42.
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10.

Perasaan, Imajinasi, dan Pikiran: Mampu untuk merasakan, berpikir, dan
berimajinasi secara bebas serta memperoleh ha katas informasi dan
pendidikan.

Emosi: Mampu untuk memiliki hubungan emosional dengan orang lain
tanpa kekangan atau ancapamn dari pihak lain.

Rasio Praktis: Mampu membangun konsep kebaikan dan menjalani
refleksi kritis mengenai tujuan hidup. Hal ini termasuk memiliki
kebebasan berpikir dan menganut agama.

Affiliasi: Mampu menjalani relasi dengan sesama serta memiliki harga diri
yang bebas dari diskriminasi apapapun.

Spesies Lain: Mampu untuk menjalani relasi dengan spesies lain dan alam.
Bermain: Mampu untuk menikmati rekreasi.

Kendali atas Lingkungan: Mampu berpartisipasi dalam pilihan politik dan
berhak atas hak-hak politiknya, serta memiliki hak atas kepemilikan
material.

Dari data yang sudah dipaparkan, beberapa unsur dari kapabilitas sentral

yang digagas oleh Nussbaum juga telah digambarkan. Kemampuan untuk hidup
secara wajar ditunjukan oleh angka harapan hidup dan angka kemiskinan.
Sementara itu, kemampuan untuk bebas memiliki perasaan, imajinasi, dan pikiran,
secara parsial digambarkan oleh angka melek huruf. Semakin banyak aspek yang
dapat diperhatikan, maka semakin lengkap juga basis informasi yang dapat
digunakan untuk terus mendorong kemajuan dalam hal kesejahteraan serta

melakukan langkah yang tepat untuk memastikan terciptanya masyarakat yang
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sejahtera. Kesejahteraan tersebut juga berdampak terhadap kebebasan kepelakuan
yang dimiliki oleh masyarakat.

Kritik lain terhadap pendekatan yang dibangun oleh Amartya Sen
berhubungan dengan bagaiamana pendekatan tersebut dapat dipraktikan.
Pendekatan kapabilitas menuntut banyak sekali data. Dalam banyak kasus, data
tersebut tidak mungkin untuk didapatkan dengan cepat dan tepat. Lembaga-
lembaga yang mencoba untuk mengukur keadaan manusia dengan informasi
selengkap yang dituntut dalam pendekatan ini memerlukan banyak waktu dan
banyak sumber untuk memastikan validitas data mereka. Walaupun memiliki
banyak kritik terkait penerapan praktisnya, informasi yang diperoleh akan

memungkinkan banyak kemajuan terkait kehidupan manusia.

4.2.2. Demokrasi dan Kesejahteraan

Data yang sudah dipaparkan di atas menunjukan berbagai kemajuan dalam
hal kesejahteraan yang dialami bangsa Indonesia. Perekonomian serta angka
harapan hidup menunjukan trend yang positif. Sementara itu, angka buta huruf
dan angka kemiskinan menunjukan penurunan.

Amartya Sen menjelaskan bagaimana proses demokrasi berdampak positif

terhadap suatu masyarakat. Hal tersebut juga ditunjukan dalam kasus Indonesia.
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Indeks Demokrasi Indonesia
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Gambar 4.5

Gambar 4.5 manunjukkan indeks demokrasi di Indonesia.® Data yang
tersedia hanya ada sejak tahun 2009. Walaupun demikian, data tersebut
menunjukan bahwa tingkat demokrasi di Indonesia mengalami peningkatan.

Dalam analisa ini, tidak terdapat data yang dapat digunakan sebagai
kontrol untuk melihat apakah jika tanpa adanya demokrasi, perkembangan
kesejahteraan di Indonesia akan sama. Walaupun demikian, tidak ada indikator
lain yang menunjukan bahwa demokrasi memiliki dampak yang negatif terhadap
beberapa indikator kesejahteraan di atas. Seiring dengan reformasi dan
demokratisasi, angka kemiskinan dan buta huruf ikut mengalami penururnan
sementara angka harapan hidup meningkat. Ini dapat ditafsirkan bahwa proses

yang demokratis turut berkontribusi pada tercapainya kesejahteraan masyarakat.

¥ Badan Pusat Statistik, “Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) Menurut Provinsi
2009-2019”, https://www.bps.go.id/indicator/34/598/4/indeks-demokrasi-
indonesia-idi-menurut-provinsi.html, (diakses pada 1 Juni 2021, pk. 16.40)
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Data yang digunakan dalam analisa ini juga tidak mungkin didapat tanpa
perantara lembaga-lembaga nasional dan internasional. Ini menunjukan bahwa
keterbukaan terhadap pembagian informasi ikut serta dalam memungkinkan
dilakukannya analisa oleh pihak manapun. Jika data semacam ini tidak tersedia
terhadap publik, akan semakin sulit untuk dapat melakukan analisa terhadap
kesejahtetraan masyarakat. Keterbukaan, yang menjadi bagian dari proses

demokrasi, juga membawa dengannnya manfaat bagi peningkatan kesejahteraan.

4.3. Kesimpulan

Pendekatan kapabilitas mendekati persoalan kehidupan manusia dengan
pertama-tama memberi gambar manusia yang utuh. Dengan pendekatan yang
terbuka pada basis informasi yang lengkap, manusia dipandang memiliki dua
aspek yang saling terkait dan tidak terpisahkan. Yang pertama adalah kepelakuan
dan yang kedua adalah kesejahteraan. Kepelakuan dan kesejahteraan saling
mempengaruhi walaupun tidak selalu sejalan. Dengan demikian, manusia tidak
bisa hanya dilihat kesejahteraannya tanpa memperhatikan kepelakuannya.

Kepelakuan dan kesejahteraan dapat dilihat dalam dua bentuk. Yang
pertama sebagai suatu ketercapaian dan yang kedua sebagai kebebasan untuk
mencapai hal tersebut. Ketercapaian yang membentuk kehidupan manusia disebut
dengan fungsi. Kombinasi dari fungsi-fungsi tersebut memungkinkan seseorang
untuk memiliki dan bebas meraih tujuan yang ia anggap bernilai. Kombinasi
fungsi tersebut dinamakan kapabilitas. Kapabilitas merefleksikan kebebasan

substantif yang seseorang miliki.
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Dengan memperhatikan kapabilitas, manusia dapat dipandang secara utuh
sehingga proses yang berjalan dalam kehidupan bersama, seperti kebijakan
publik, dapat diarahkan untuk memperluas kebebasan kapabilitas setiap orang.
Agar demikian, pendekatan kapabilitas menuntut adanya beberapa kondisi. Yang
pertama adalah adanya penalaran publik yang terbuka dan imparsial. Yang kedua
adalah adanya proses yang demokratis.

Secara garis besar, pendekatan kapabilitas merupakan pendekatan yang
ditawarkan sebagai pendekatan alternatif dari pendekatan tradisional (utilitarian,
libertarian, kontraktarian dan sebagainya). Pendekatan ini menawarkan sudut
pandang yang lebih holistik tentang kehidupan manusia. Dengan fokus pada
kapabilitas (kebebasan substansial yang dimiliki seseorang untuk memperoleh
tujuan bernilainya) pendekatan ini terbuka pada banyak faktor dalam kehidupan
dan bukan hanya membuka diri pada satu aspek tunggal. Diterapkannya
pendekatan ini akan memperkaya basis informasi dalam analisa kesejahteraan.

Dari hasil penelitian ini dan berdasarkan relevansi yang telah dijelaskan,
saran yang diusulkan adalah bahwa kajian terhadap persoalan hidup manusia perlu
dikembangkan agar semakin terbuka terhadap berbagai aspek kehidupan manusia.
Perubahan ini perlu terjadi dari dasar fundamental hingga taraf praktis. Artinya,
sudut pandang dan definisi dari kesejahteraan dan manusia perlu terlebih dahulu
diubah dari pandangan satu dimensi — misalnya hanya diukur dari pendapatan dan
kekayaan — menjadi pandangan yang lebih holistik, dengan melihat kapabilitas —
kebebasan substansial — yang dimiliki seseorang. Selain itu, juga perlu disadari
kembali bahwa selain kesejahteraan, manusia juga terdiri dari kepelakuan. Pada

taraf praktis, adanya kebebasan bersuara dan proses demokrasi yang baik akan
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memungkinkan imparsialitas terbuka sehingga basis informasi yang penting untuk
analisa dan pembuatan kebijakan dapat dilakukan secara tepat. Adanya hal
tersebut akan memungkinkan tercapainya tujuan bernilai bersama.

Dari hal tersebut, harapannya adalah bahwa pandangan terhadap
kehidupan bersama secara politis, sosial, dan ekonomi dapat diperluas sehingga
tidak terbatas hanya pada beberapa aspek saja. Pandangan yang terbuka pada
keseluruhan unsur kehidupan manusia akan memberi gambaran dan basis
informasi yang lebih nyata. Bentuk ideal tidak cukup dalam perumusan tujuan
bernilai. Dengan pendekatan kapabilitas yang melihat kenyataan dengan sudut
pandang yang luas, basis informasi yang mendasari penilaian serta keputusan

dalam proses membangun kesejahteraan dapat menjadi semakin sempurna.
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